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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari karakteristik 

dewan pengawas syariah dan risk-taking terhadap kinerja bank syariah di Indonesia. 

Karakteristik DPS pada penelitian ini berupa ukuran, keahlian, tingkat pendidikan, 

keanggotaan silang, dan reputasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari website resmi dari 15 bank syariah 

di Indonesia periode tahun 2015-2021. Metode pemilihan sampel dengan 

menjadikan seluruh populasi menjadi sampel sehingga diperoleh 96 sampel. 

Analisis yang dilakukan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi data panel, serta 

analisis tambahan yaitu robustness test menggunakan aplikasi statistik Eviews 9.0. 

Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji F, uji t, dan uji determinasi (R2). 

Hasil dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan ukuran 

DPS, keahlian DPS, tingkat pendidikan DPS, keanggotaan silang DPS, reputasi 

DPS, dan risk-taking berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank syariah. Secara 

parsial, variabel keahlian DPS, reputasi DPS, dan risk-taking berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bank syariah. Variabel ukuran DPS, tingkat pendidikan 

DPS, dan keanggotaan silang DPS tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja bank syariah. 

Kata Kunci: Dewan Pengawas Syariah, Risk-taking, Kinerja Bank Syariah. 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to analyze the influence of the characteristics of the sharia 

supervisory board and risk-taking on the performance of Islamic banks in 

Indonesia. The characteristics of DPS in this study are size, expertise, education 

level, cross-membership, and reputation. This research uses secondary data in the 

form of annual financial statements obtained from the official websites of 15 Islamic 

banks in Indonesia for the 2015-2021 period. The sample selection method is by 

making the entire population into a sample so that 96 samples are obtained. The 

analysis carried out was a classical assumption test, panel data regression analysis, 

and additional analysis, namely a robustness test using the Eviews 9.0 statistical 

application. The hypothesis tests used are the F test, t test, and determination test 

(R2). The results of the analysis showed that simultaneously the size of DPS, DPS 

expertise, DPS education level, DPS cross-membership, DPS reputation, and risk-

taking had a significant effect on the performance of Islamic banks. Partially, the 

variables of DPS expertise, DPS reputation, and risk-taking have a significant 

effect on the performance of Islamic banks. The variables of DPS size, DPS 

education level, and DPS cross-membership did not have a significant effect on the 

performance of Islamic banks. 

Keywords: Sharia Supervisory Board, Risk-taking, Sharia Bank Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bank syariah semakin populer dalam beberapa tahun terakhir dan 

berkembang pesat karena meningkatnya permintaan dari mereka yang 

sensitif terhadap agama dan lebih memilih untuk berbisnis dengan bank 

yang mengikuti aturan syariah (Ashraf et al., 2015).  Peristiwa ini 

memberikan kesempatan kepada bank-bank lokal untuk menyediakan 

barang dan jasa perbankan syariah (Hudaefi, 2021). Selanjutnya, karena 

Indonesia adalah negara muslim terbesar di dunia, kesediaan masyarakat 

untuk menggunakan fasilitas dan layanan yang disediakan oleh bank syariah 

relatif kuat, yang mana hal tersebut memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan bank syariah di Indonesia (Afiska et al., 

2021). Pesatnya pertumbuhan bank syariah juga harus didukung oleh 

kinerja yang bagus, baik dari aspek finansial maupun non finansial (Rizki 

et al., 2019).  

COVID-19 telah memberikan pengaruh yang berarti pada sektor 

kesehatan global dan situasi ekonomi di negara-negara maju dan 

berkembang (El-Chaarani, 2021). Pada sektor keuangan khususnya 

perbankan syariah sangat terdampak dan berjuang untuk bertahan hidup 

karena masa karantina yang panjang (El-Chaarani et al., 2022). Di tengah 



2 
 

 

terjadinya pandemi covid-19 pemerintah Indonesia mengumumkan 

penggabungan tiga bank syariah milik negara diantaranya BNI Syariah, BRI 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri menjadi Bank Syariah Indonesia pada 

akhir tahun 2020 melalui menteri BUMN (Atikah et al., 2021). Achmad K. 

Permana, Sekretaris Jenderal Asosiasi Bank Syariah Indonesia (Asbisindo), 

menunjukkan alasan mengapa kinerja perbankan syariah lebih unggul dari 

perbankan konvensional, terutama selama wabah Covid-19. Menurut 

Permana, ada lima faktor yang mempengaruhi kinerja bank syariah. Salah 

satunya adalah hasil merger tiga bank syariah BUMN yaitu BRI Syariah, 

BNI Syariah, dan Mandiri Syariah yang berujung pada terbentuknya Bank 

Syariah Indonesia (Anggraeni, 2021). 

Kinerja bank merupakan faktor utama dalam menilai kesehatan 

suatu bank, yang dapat dinilai dari segi kekayaan, kewajiban, keuntungan, 

dan lainya. Salah satu cara untuk menilai kemampuan suatu bank adalah 

melalui keterangan yang tersedia dalam informasi keuangan yang 

dilaporkan oleh bank tersebut (Rizki et al., 2019). Salah satu elemen penting 

yang mendorong stabilitas sektor keuangan syariah adalah kebutuhan akan 

sistem pengawasan syariah yang efisien (Grassa, 2013). Bank syariah jika 

gagal mematuhi aturan syariah dapat menyebabkan deposan menarik 

uangnya, investor akan dapat membatalkan perjanjian investasi, dan 

pendapatan berkurang. Ketidakpatuhan terhadap syariah akan merusak 

kepercayaan publik terhadap keuangan Islam dan mengekspos lembaga 

keuangan Islam pada kerusakan reputasi (Grassa, 2015). 
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Kinerja bank syariah adalah indikator utama dari prospek dan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya struktur tata kelola dan 

pengambilan risiko (Sueb et al., 2022). Struktur tata kelola bank syariah 

mengharuskan bank untuk mengarahkan dewan pengawas syariah agar 

berperan dalam memastikan bahwa transaksi sesuai dengan hukum syariah 

(Alman, 2012). Dewan direksi tunduk pada kebijaksanaan dewan pengawas 

syariah, DPS mempunyai wewenang menolak setiap operasi atau kegiatan 

yang tidak mematuhi hukum syariah (Musibah & Alfattani, 2014). Bank 

syariah harus mempertimbangkan kepuasan pelanggan untuk memastikan 

loyalitas mereka, yang meningkatkan profitabilitas bank dan memperluas 

pangsa pasar (Kashif et al., 2015). Kamarulzaman & Madun (2013) 

mengatakan bahwa, bank syariah harus memenuhi harapan pelanggan 

mereka untuk mempertahankan loyalitas pelanggan mereka. Terutama 

dalam hal kepatuhan syariah, yang sangat penting bagi nasabah muslim saat 

memilih bank (Ashraf et al., 2015). 

Perbankan merupakan industri yang berisiko tinggi karena sangat 

bergantung pada dana kepercayaan masyarakat yang datang dalam bentuk 

tabungan, giro, dan deposito. Pemerintah telah memberlakukan undang-

undang perbankan yang berbeda berdasarkan konsep pengaturan kehati-

hatian untuk mencapai sistem keuangan yang sehat (Apriliana & Hartomo, 

2020). Produk bank syariah lebih kompleks daripada produk perbankan 

konvensional, manajemen risiko harus lebih berhati-hati untuk 

meminimalkan risiko operasional, kepailitan, reputasi, dan risiko lainnya. 
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Karakteristik bank syariah yang unik menyediakan komponen tata kelola 

sistem yang berbeda dari manajemen sistem konvensional, terutama 

dimasukkannya dewan pengawas syariah. Pengurangan risiko dengan 

kerangka tata kelola syariah akan menjadi lebih kuat. Bank syariah tidak 

akan mengambil risiko berlebihan untuk menjaga stabilitasnya (Prasojo et 

al., 2022). 

Pengambilan risiko yang berlebihan dapat berdampak negatif pada 

kinerja (Fiordelisi et al., 2011). Ini karena konsep utama keuangan Islam, 

yang melarang pengambilan risiko berlebihan, mendorong bank-bank 

syariah untuk menyelidiki seberapa besar bahaya yang mereka hadapi. 

Berbeda dengan bank konvensional, bank syariah mengikuti batasan moral 

yang ditetapkan dalam Islam tentang pengambilan risiko yang berlebihan, 

transaksi berbasis bunga dan berurusan dengan organisasi yang aktivitas 

utamanya dilarang dalam Islam (Safiullah & Shamsuddin, 2019).  

Bersumber pada beberapa penelitian terdahulu masih terjadi 

ketidakkonsistenan dari temuan yang beragam. Penelitian Nomran & Haron 

(2016), membuktikan bahwa karakteristik dewan pengawas syariah seperti 

ukuran, keahlian, tingkat pendidikan, reputasi, dan keanggotaan silang 

memiliki pengaruh  positif signifikan terhadap kinerja bank syariah. 

Penelitian Baklouti (2020) dan Rahman & Haron (2019), menunjukkan 

bahwa keahlian dan reputasi DPS berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja. Penelitian dari Sueb et al. (2022), membuktikan bahwasannya 

pendidikan tinggi berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kinerja 
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bank syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Shahzad et al. (2019), 

membuktikan bahwa pengambilan risiko perusahaan berdampak negatif 

signifikan terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di Shanghai China. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Sueb et al., 2022), menunjukkan bahwa 

risk-taking berdampak positif signifikan terhadap kinerja bank syariah 

secara global. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, 

penulis tertarik untuk meneliti tentang hal-hal yang mempengaruhi kinerja 

bank syariah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sueb et al. (2022) adalah penelitian ini mengambil objek 

yang berbeda yaitu bank umum syariah yang ada di Indonesia, penelitian ini 

menggunakan proxy yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini menganalisis ukuran DPS, keahlian DPS, tingkat pendidikan 

DPS, keanggotaan silang DPS, reputasi DPS, dan risk-taking terhadap 

kinerja bank syariah, sehingga judul penelitian ini adalah “Pengaruh 

Karakteristik Dewan Pengawas Syariah dan Risk-taking terhadap 

Kinerja Bank Syariah di Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap kinerja 

bank syariah? 
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2. Apakah keahlian dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap kinerja 

bank syariah? 

3. Apakah tingkat pendidikan dewan pengawas syariah berpengaruh 

terhadap kinerja bank syariah? 

4. Apakah keanggotaan silang dewan pengawas syariah berpengaruh 

terhadap kinerja bank syariah? 

5. Apakah reputasi dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap kinerja 

bank syariah? 

6. Apakah risk-taking berpengaruh terhadap kinerja bank syariah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap 

kinerja bank syariah 

2. Untuk menganalisis pengaruh keahlian dewan pengawas syariah 

terhadap kinerja bank syariah 

3. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dewan pengawas 

syariah terhadap kinerja bank syariah 

4. Untuk menganalisis pengaruh keanggotaan silang dewan pengawas 

syariah terhadap kinerja bank syariah 

5. Untuk menganalisis pengaruh reputasi dewan pengawas syariah 

terhadap kinerja bank syariah 

6. Untuk menganalisis pengaruh risk-taking terhadap kinerja bank syariah 
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D. Manfaat Penelitian 

Temuan penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan 

praktis. 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Temuan penelitian ini berkontribusi pada teori ketergantungan 

sumber daya (resoruce dependence theory) dan teori portofolio modern 

(modern portfolio theory) yang menjelaskan pengaruh antara 

karakteristik dewan pengawas syariah terhadap kinerja bank syariah dan 

risk-taking terhadap kinerja bank syariah. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1. Manfaat bagi perusahaan  

Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

menginformasikan pengambilan keputusan di bank syariah, karena 

DPS merupakan sumber daya perusahaan yang dapat meningkatkan 

kinerja, legitimasi pelanggan, dan kepercayaan pada produk bank 

syariah dan pengambilan risiko bank syariah yang lebih tinggi 

mendukung kinerja yang semakin baik. 

2. Manfaat bagi investor bank syariah 

Temuan penelitian ini dapat diperhitungkan sebagai bahan 

pertimbangan investor ketika hendak mengambil keputusan 

pendanaan agar modal yang diberikan investor dikelola sesuai 

ketentuan syariat Islam.  
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E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dalam lima bab untuk memperjelas arah diskusi 

dan membantu pemahaman. 

1. Bab I Pendahuluan 

Penulis memaparkan secara singkat mulai dari fenomena penelitian, 

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian ini untuk dikembangkan. 

2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Dalam bab ini penulis akan menetapkan dasar untuk memahami 

topik penelitian serta kerangka pemikiran yang sesuai dengan teori-

teori yang berkaitan dengan pokok pembahasan. Kajian pustaka, 

kerangka teoretik, dan pengembangan hipotesis juga akan dimasukkan 

dalam bab ini. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, data dan sumber data, 

populasi, sampel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel dalam penelitian. 

4. Bab IV Pembahasan 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan gambaran umum objek 

penelitian, analisis deskriptif, pengujian hipotesis yang berisi tentang 

hasil uji asumsi, metode analisis yang digunakan, dan pembahasan atas 

pengolahan data penelitian. 
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5. Bab IV Penutup 

Penulis akan menjelaskan kesimpulan, keterbatasan, dan ide 

penelitian untuk penelitian selanjutnya dalam bab ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran dewan 

pengawas syariah, keahlian dewan pengawas syariah, tingkat pendidikan 

dewan pengawas syariah, keanggotaan silang dewan pengawas syariah, 

reputasi dewan pengawas syariah, dan risk-taking terhadap kinerja bank 

syariah di Indonesia pada yahun 2015 – 2021. Berdasarkan temuan 

penelitian yang dimulai dengan pengumpulan data, pengolahan data, dan 

analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran dewan pengawas syariah tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja bank syariah pada tahun 2015 – 2021. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa teori ketergantungan sumber daya 

tidak dapat menjelaskan hubungan antara ukuran DPS terhadap kinerja 

bank syariah, karena dengan adanya ukuran yang besar diharapkan akan 

menghasilkan keputusan yang efisien tetapi dengan adanya jumlah 

anggota DPS yang besar akan memungkinkan terjadinya pendapat yang 

tidak searah pada saat melakukan diskusi. 

2. Keahlian dewan pengawas syariah berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja bank syariah pada tahun 2015 – 2021. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa teori ketergantungan sumber daya 

mampu menjelaskan hubungan antara keahlian DPS terhadap kinerja 
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bank syariah. Hal ini disebabkan karena DPS yang memiliki keahlian 

dibidang akuntansi dan keuangan dapat memiliki prestasi yang lebih 

baik dan dipercaya akan menaikkan kualitas dewan. 

3. Tingkat pendidikan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bank syariah pada tahun 2015 – 2021. DPS 

yang dinilai lebih mampu meningkatkan kinerja bank syariah yaitu DPS 

yang berpendidikan non formal. Keadaan ini menunjukkan bahwa teori 

ketergantungan sumber daya tidak dapat menjelaskan hubungan antara 

tingkat pendidikan DPS terhadap kinerja bank syariah. 

4. Keanggotaan silang dewan pengawas syariah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bank syariah tahun 2015 – 2021. Keadaan 

ini menunjukkan bahwa teori ketergantungan sumber daya tidak dapat 

menjelaskan hubungan antara keanggotaan silang DPS terhadap kinerja 

bank syariah. Karena yang seharusnya bank syariah akan dapat 

bergantung kepada DPS namun dengan adanya mekanisme keanggotaan 

silang dewan pengawas syariah dapat menyebabkan mereka kurang 

mampu mencapai profesionalisme, perhatian, dan kepatuhan terhadap 

ketentuan hukum, kode etik, dan budaya kerja.  

5. Reputasi dewan pengawas syariah memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja bank syariah pada tahun 2015 – 2021. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa teori ketergantungan sumber daya tidak dapat 

menjelaskan hubungan antara reputasi DPS terhadap kinerja bank 

syariah. Banyaknya permintaan bank kepada DSN-MUI untuk 
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mempekerjakan DPS bereputasi menjadikan bank mengabaikan kinerja 

dan pemahaman terkait jobdesk dari DPS tersebut. 

6. Risk-taking memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja bank 

syariah pada tahun 2015 – 2021. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teori portfolio modern mampu menjelaskan 

hubungan antara risk-taking terhadap kinerja bank syariah. Risiko yang 

ada pada bank syariah itu tinggi dan disebabkan oleh kompleksitas 

dalam produk yang dihasilkan. Disisi lain pendapatan yang tinggi bisa 

dihasilkan karena keanekaragaman dari produk yang ada pada bank 

syariah.  

 

B. Keterbatasan dan Saran  

a. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menguji peran DPS terhadap kinerja keuangan, 

belum menguji pengaruh peran DPS terhadap kepatuhan atas syariah 

pada bank syariah yang mana merupakan tugas dan tanggung jawab 

utama DPS. 

2. Penelitian ini hanya melihat pada bank umum syariah, bukan unit 

usaha syariah atau bank pembiayaan rakyat syariah. 

3. Karakteristik dewan pengawas syariah dibatasi, yaitu ukuran dewan 

pengawas syariah, keahlian dewan pengawas syariah, tingkat 

pendidikan dewan pengawas syariah, lintas keanggotaan dewan 

pengawas syariah, dan reputasi dewan pengawas syariah. 
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4. Pengukuran yang digunakan dianggap terbatas atau kurang 

maksimal. Pengukuran variabel independen risk-taking terbatas 

dengan menggunakan LnZ dan variabel dependen kinerja bank 

syariah hanya diukur menggunakan Return on Assets (ROA). 

 

b. Saran Penelitian 

1. Sebaiknya penelitian di masa depan diharapkan dapat mengukur 

tingkat kepatuhan syariah di bank syariah pada indikator kinerjanya. 

2. Selain bank umum syariah, peneliti juga dapat menggunakan unit 

usaha syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah sebagai sampel. 

3. Studi selanjutnya dapat mencakup variabel bebas contohnya 

remunerasi dewan pengawas syariah dan perubahan keanggotaan di 

antara karakteristik dewan pengawas syariah lainnya. 

4. Untuk hasil yang lebih baik penelitian berikutnya dapat melakukan 

penelitian kinerja bank syariah dengan menggunakan beberapa 

pengukuran seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Cost to Income Ratio (CIR), dan untuk variabel 

independen risk-taking bisa diukur menggunakan Net Profit 

Volatility (NPV) dan Net Income Volatility (NIV). 
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C. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa keahlian DPS mampu 

mempengaruhi kinerja bank syariah pada bank umum syariah di Indonesia. 

Keahlian anggota DPS pada bidang akuntansi atau keuangan akan 

meningkatkan kinerja bank dalam memastikan kegiatan operasional yang 

telah dilakukan sesuai dengan standar akuntansi syariah yang berlaku. 

Selain itu diketahui juga bahwa risk-taking mampu mempengaruhi kinerja 

bank syariah pada bank umum syariah di Indonesia. Risiko bank syariah 

yang tinggi disebabkan karena kompleksitas dalam produknya. Karena 

dilakukan mitigasi dan perilaku pengambilan risiko yang tepat, pendapatan 

yang tinggi juga bisa dihasilkan karena keanekaragaman dari produk yang 

dimiliki oleh bank syariah.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi Dewan 

Pengawas Syariah Nasioal-Majelis Ulama Indonesia dan perbankan syariah 

untuk memperhatikan keahlian dalam memberikan rekomendasi bagi calon 

anggota yang akan diangkat menjadi anggota DPS. Keahlian tersebut dapat 

meningkatkan kinerja anggota DPS dalam melakukan pengawasan dan 

perjanjian keuangan. Hasil penelitian ini juga diharapkan akan digunakan 

sebagai bahan pertimbangan investor ketika hendak mengambil keputusan 

pendanaan yang mana bergantung pada risiko yang diambil oleh bank 

syariah agar modal yang diberikan investor dikelola sesuai ketentuan syariat 

Islam.  
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